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SUMMARY

RANTIKA SUSENAWATI, Response of Oil Palm (Elaeis guineensis Jacg.)
Seedlings to Fronds Oil Palm Compost from Different Decomposer and
Bioaktivator (Supervised by M. UMAR HARUN and ERIZAL SODIKIN).

The purposes of this research were to obtain an effective decomposer
bioactivator for production compost from oil palm frond and to obtain the best
compost for the growth of oil palm seedlings—This research was carried from out
October 2020 to February 2021 in Research Station of Agriculture Faculty,
Sriwijaya University, Indralaya, Ogan Ilir, South Sumatra (-3°12°17”S
104°38°52”E) . This study used a Randomized Block Design (RBD) with 9
treatments, namely KO (2 kg frond powder), K1 (2 kg frond powder + 50 g of brown
sugar), K2 (2 kg frond powder), K3 (2 kg frond powder + 100 g bioslurry + 0 g
brown sugar), K4 (2 kg frond powder + 100 g bioslurry + 50 g brown sugar), K5 (2
kg frond powder + 100 g g bioslurry + 100 g brown sugar), K6 (2 kg frond powder
+ 150 g bioslurry + 0 g brown sugar), K7 (2 kg frond powder + 150 g bioslurry +
50 g brown sugar), and K8 (2 kg frond powder + 150 g bioslurry + 100 brown
sugar). Each treatments was replicated times so that the total treatment ware 36
units. Data were analyzed by using Analysis of Variance (ANOVA) and continued
with 5% LSD test. The results showed that oil palm frond compost with the different
composition of decomposers and bioactivators had an effect on the composting
process. The K3 formula produces compost with a C/N ratio of 18 with N-total of
1.85%. K3 treatment of oil palm frond compost increase the growth of oil palm
seedlings with aged from 10 to 13 months. Oil palm frond compost with bioslurry
waste decomposer has met the criteria of SNI-09-7030- 2004, so it can be applied
to oil palm nurseries.

Keywords: Bioslurry, Brown Sugar, Oil Palm, Compost, Powder of Palm Qil

Frond.



RINGKASAN

RANTIKA SUSENAWATI, Respon Bibit Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacg.)
terhadap Kompos Pelepah Kelapa Sawit dari Komposisi Dekomposer dan
Bioaktivator berbeda (Dibimbing M. UMAR HARUN dan ERIZAL SODIKIN).

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bioaktivator decomposer yang
efektif pada pembuatan kompos pelepah kelapa sawit dan mendapatkan kompos
terbaik untuk pertumbuhan bibit kelapa sawit.. Penelitian ini dilaksanakan di Kebun
Riset Fakultas Pertanian Universtas Sriwijaya, Indralaya (-3°1217”S
104°38°52”E), Ogan llir, Sumatera Selatan. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan
pada Oktober 2020 hingga Februari 2021. Penelitian ini menggunakan metode
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan perlakuan yaitu KO (2 kg serbuk
pelepah), K1 (2 kg serbuk pelepah + 50 g gula merah), K2 (2 kg serbuk pelepah +
100 g gula merah), K3 (2 kg serbuk pelepah + 100 g bioslurry + 0 g gula merah),
K4 (2 kg serbuk pelepah + 100 g bioslurry + 50 g gula merah), K5 (2 kg serbuk
pelepah + 100 g bioslurry + 100 g gula merah), K6 (2 kg serbuk pelepah + 150 g
bioslurry + 0 g gula merah), K7 (2 kg serbuk pelepah + 150 g bioslurry + 50 g gula
merah), dan K8 (2 kg serbuk pelepah + 150 g bioslurry + 100 gula merah). Masing
— masing perlakuan diulang sebanyak 4 ulangan sehingga keseluruhan perlakuan
sebanyak 36 unit percobaan. Data dianalisis dengan uji Anova dan dilanjutkan
dengan uji BNT 5%. Hasil penelitian menunjukkan kompos pelepah sawit dengan
komposisi dekomposer dan bioaktivator berpengaruh terhadap proses
pengomposan. Formula k3 menghasilkan kompos dengan C/N ratio sekitar 18
dengan N-total 1.85 %. Aplikasi kompos kelapa sawit pada perlakuan K3 dapat
meningkatkan pertumbuhan bibit kelapa sawit pada rentang umur 10 sampai 13
bulan. Kompos pelepah sawit dengan dekomposer limbah bioslurry telah memenuhi
kriteria SNI-09-7030-2004, sehingga dapat diaplikasikan pada pembibitan kelapa
sawit.

Kata Kunci : Bioslurry, Gula Merah, Kelapa Sawit, Kompos, Serbuk Pelepah
Sawit.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas penting dalam
perekonomian Indonesia sehingga banyak dikembangkan oleh perusahaan
perkebunan negara dan perusahaan swasta serta perkebunan kelapa sawit rakyat
(Risza, 1994). Hal tersebut yang memicu semakin meningkatkan areal tanam dan
produksi kelapa sawit di Indonesia setiap tahunnya. Luas area dan produksi
perkebunan kelapa sawit rakyat di Indonesia terus mengalami peningkatan setiap
tahunnya. Total luas area kelapa sawit rakyat berjumlah 6.035.742 ha pada tahun
2019 dan pada tahun 2020 meningkat menjadi 6.090.883 ha serta peningkatan
produksi minyak sawit pada tahun 2019, yaitu 16.223.527 ton dan meningkat
menjadi 17.375.397 ton pada tahun 2020 (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2019).
Berdasarkan perluasan areal tanam dan peningkatan produksi kelapa sawit tentunya
sangat diperlukan bibit yang sehat, baik dan berkualitas untuk memperoleh minyak
kelapa sawit (CPO) tinggi. Bahan tanam merupakan salah satu faktor utama untuk
menopang pencapaian produksi tinggi CPO. Proses kultur teknis dimulai dari
pembibitan yang baik dan benar berasal dari bibit dengan kondisi baik, sehat dan
seragam (Pardamean, 2017). Bahan organik sangat penting ditambahkan saat
pembibitan kelapa sawit, agar membantu proses perakaran dan pertumbuhan
tanaman terutama pada masa main nursery, oleh karena itu pemupukan dengan
menggunakan bahan organik sangat diperlukan.

Pemupukan merupakan upaya yang dilakukan dalam budidaya dengan
menambahkan unsur hara agar tersedia bagi tanaman budidaya. Pemupukan
dilakukan menggunakan dua jenis pupuk yaitu pupuk organik dan pupuk anorganik,
namun biasannya pemupukan dilakukan dengan menggunakan pupuk anorganik
karena diketahui lebih mudah terurai dan terserap oleh tanaman (Amalia et al.,
2017). Pemberian bahan organik dengan menggunakan pupuk organik merupakan
salah satu cara yang dapat digunakan untuk kegiatan pemupukan di masa awal

pembibitan kelapa sawit.
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Potensi bahan organik di kebun kelapa sawit sangat besar, terutama dari
hasil pemotongan pelepah daun (pruning). Pelepah kelapa sawit merupakan salah
satu limbah pertanian yang berpotensi untuk digunakan sebagai bahan kompos.
Pelepah daun kelapa sawit yang selama ini kurang dimanfaatkan oleh petani dan
lebih bersifat sebagai limbah karena biasanya pelepah ini hanya ditumpuk di
gawangan mati. Pencemaran lingkungan di areal budidaya dapat terjadi apabila
penanganan limbah pertanian tidak dikelola secara tepat. Berdasarkan hasil
penelitian Syahfitri (2008), kandungan unsur hara pada pelepah kelapa sawit yaitu
sebagai berikut: N 2,6-2,9(%); P 0,16-0,19(%); K 1,1-1,3(%); Ca 0,5-0,7(%); Mg
0,3-0,45(%); S 0,25-0,40(%); CI 0,5-0,7(%); B 15-25 (pg-1); Cu 5-8 (ug-1) dan
Zn 12-18 (ng-1). Berdasarkan Penelitian Astuti et al., (2018) aplikasi pupuk dari
kompos pelepah kelapa sawit dengan dosis 2,0 kg/pokok/tahun dapat meningkatkan
produksi tandan buah segar (TBS) pada tanaman kelapa sawit umur 6 — 12 tahun.
Aplikasi pupuk organik pelepah kelapa sawit dengan dosis 0,8 kg — 1,6 kg / polybag
dapat meningkatkan bobot basah akar dan bobot kering akar bibit kelapa sawit
(Ariyanti et al., 2017). Dengan ini, alternatif yang dapat dilakukan untuk
penanganan limbah pelepah kelapa sawit yaitu memanfaatkan nya sebagai pupuk
kompos.

Kualitas kompos sangat variatif tergantung dari bahan baku atau proses
pengomposan yang digunakan, lama waktu dekomposisi, mikroba perombak/
aktivator atau bahan kompos (Djawa et al., 2018). Oleh karena itu perlu adanya
penambahan aktivator khusus sebagai dekomposer untuk membantu proses
pengomposan pelepah kelapa sawit yang dapat menghasilkan kompos berkualitas.
Bio-slurry atau limbah biogas merupakan produk dari hasil pengolahan biogas
berbahan campuran kotoran ternak dengan air melalui proses tanpa oksigen
(anaerobik) (Hilmi et al., 2018). Limbah cair bioslury dapat membantu penguraian
limbah organik, dan dapat mempercepat dekomposisi bahan organik yang dapat
dikomposkan, sehingga lama waktu pengomposan dapat dipercepat serta
meningkatkan kualitas kompos. Djawa et al., (2018) melaporkan limbah bioslurry
dan mol tape ubi yang digunakan dalam proses pengomposan limbah rumah tangga
dengan dosis perbandingan 1 : 1 dapat memacu aktivitas dekomposer. Sumber

nutrisi mikroba yang digunakan dalam proses pengomposan dapat
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membantu dekomposisi menjadi lebih cepat, maka penambahan nira kelapa dapat
dijadikan salah satu alternatif sebagai bioaktivator. Berdasarkan penelitian
Mataliuk (2017), kompos yang dihasilkan menggunakan nira kelapa sebagai
bioaktivator dengan dosis 100 ml nira kelapa / liter air dapat menghasilkan kompos
berkualitas SNI-09-7030-2004. Oleh karena itu, penambahan bioslurry berbentuk
lumpur dan nira kelapa dalam bentuk gula merah dapat digunakan sebagai
bioaktivator decomposer untuk membantu proses pengomposan limbah pelapah
kelapa sawit, sehingga kompos yang dihasilkan berkualitas SN1-09-7030- 2004 dan
dapat diaplikasikan ke bibit kelapa sawit. Proses dekomposisi pelepah kelapa sawit
dengan menggunakan decomposer (bioslurry) dan bioaktivator (gula merah) tentu

sangat bergantung dari campuran komposisi dari ketiga bahan tersebut.

1.2. Tujuan Penelitian
Adapun hipotesis penelitian ini adalah :
1. Untuk mendapatkan bioaktivator decomposer yang efektif pada pembuatan
kompos pelepah kelapa sawit.
2. Untuk mendapatkan kompos terbaik untuk pertumbuhan bibit kelapa

sawit.

1.3. Hipotesis
Adapun hipotesis penelitian ini adalah :
1. Diduga bioaktivator asal limbah bioslurry dapat mempercepat proses
pengomposan limbah pelepah kelapa sawit.
2. Diduga campuran perlakuan dengan dosis 2 kg pelepah + 100 gr bioslurry
(BS) + 50 gr gula merah (G) dapat menghasilkan kompos terbaik untuk

pertumbuhan bibit kelapa sawit.

1.4. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui aplikasi limbah bioslurry sebagai bioaktivator dalam

proses pengomposan limbah pelepah kelapa sawit.
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Untuk memperoleh dosis sumber bioaktivator dari kompos pelepah kelapa
sawit yang tepat terhadap bibit kelapa sawit
Untuk menerapkan hasil penelitian ini agar dapat digunakan sebagai

rekomendasi untuk diaplikasikan kepada masyarakat.
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